BAB I

PENDAHULUAN

{8 mmmmberﬂm

‘bertemu secara langsung membuat proses peay
Kurangnyn komunikusi yang efektif juga s

cheating, yaitu perilaku kecil yang melampoaui batas seperti menghapus chat,
menyvembunyikan notifikasi, memben perhatian berlebihan, hingea iring melalul
pesan feks (Wafig, 2025). Survei Populix tahun 2023 (dalam Wafig, 2025)
menunjukkan bahwa 38% Gen Z merasa terluka oleh interaksi online pasangannya
dan 29% mendapati pasangan menghapus riwayat char, yang sering dianggap
sebagai tumda ketidaksetinnn atou micre cheating di era internet. Hal ind



menunjukkan balvwa hubungan jarak jauh Gen Z rentan terhadap penurunan
kepercayaan akibal lemahnya batasan dalam komunikasi digital.

Gen 2z memiliki gaya ketenkatan yang rumit karens kebutuhan akan
kedekaman don keinginan mandiri, yang mempengaruli cara mereka berinteraksi
dan dinamika hubungan mercka (Wulandari & Prawira, 2025). Dinamika
komunikasi tampak dard nadk wrunnys intensitas, keterbukaan, dan kedekatan
emosional (Putri & Pudrianisa, zu"rsym' 2023, Gen Z mengalami berbagai
kesulitan yang begbedns saat mﬁjﬂn hmhnnkan hubungan asmara
meskipun lekmhgi sudah. memudahkan lhﬂm MMMMMI Diantaranya,
Ketidakpasian masa, depan, Ketergantungan pads. teknologi dafam hubungan,
W akademik ﬂ.ﬂ m&ka.n., serti knm* ;mg._ﬁurmE efektif’
(Damayanti. 2023). Olel karena itu, Generasi & dipengambi oleh kompleksitis
Mjnilmiugis dan emosional yang saling bemmﬁkghuumM
unhﬂ.w dan keingingn untuk didekati, Gaya keterkatan Mﬁmﬂﬁ
dan tidak stabil dibasilkan oleh keadaan ini, vang tercermia N perubahan
inicnsitas komunikasi, tingkat keterbukasn, dan kedekatan emosional antar
pasungzn. Untuk memastikan balwa teknologi tidak serta-merta menjumin kualitis
hubungan, strateg komunikasi Cien Z harus lebih ﬂekﬂhﬂ,m. dan empatik_

Sebual studi menunjukkan babhwa pasangﬂ,nﬁ_u E_ﬂgw berbagai
masalah dalam mempenahankan kepercayasn dan kedekatan cmosional dalam
hul:lunm Mmmmpnman yagg:-.ﬁhmﬂ[- sepertl, tidak dapat
henntﬂﬂmm:hﬁk kali menyebabkan keesmasan dan kerentanan
dalam hubungaun, yang pada ;._uhra.u:l:l.*.rn :mm ﬂnbkat kepercayaan dan

komitmen pasangan. Paslﬁwjmjkjuﬁ "_'_ rung bergantung pada media digital

untuk saling terhubung secara emosional, [peran komunikasi digital sangat peating
untuk mengurangi ketidakpastian ini (Christing, Rohmah, Boer, & Ibrizah, 2025).

Dalam hal ini, komunikasi interpersonal memegang peranan penting sebagui sarana
utaima untuk mempertahankan keperaynan antar pasangan,

Sctisp generasi memiliki  kKorakteristik  vang  berbeda yang  dapat
mempengaruhi care mereka berkomunikas: (Putry, 2016}, Berdasarkan data BPS
Kabupaten Gorontalo { 2025), dengan jumlah sekitar 7493 juta orang, Gen Z adalah



kelompok terbesar di Indonesia yang saat ini menempati 2794 persen dari total
populasi. Gen Z wmbuh di tengah era digital don akses informasi tanpa batas,
Berbeda dengan generasi sebelumnya, mereka menerima banyak wawasan retapi
juga beban mental dari keterbubaan informasi. Ketergantungan mercka pada berita,
media sosial, dan kemajuan teknologi memenganibl cara mereka bersosialisasi,
belajur, dan bekeda, Kehidupan mereka sangat terhubung desgan teknologi,
menjadikan internet dan media sosinl bagian peating dari kehidupan mereka setiap
hari { A'yun, 20255480 . '

Di era digital <ot jnk, hubungan romarntis antaf pasangan Gen Z semakin
dipeugxmhl.uhh pw teknolop - komunikasi dan media sosial. Pola
W'ii::umemmlthﬁdhﬂnh oleh kemajuun teknologl komunikasi digital,
khususnya pada Gen Zyang lahir dan tumbuah di wh Hnuj;mn intermet dan
quhmhl. Gen Z sangat akrab dengan komunikasi b‘ﬂ‘hﬂ! mh:q;: seperti
medin’ sosial, pesan instan, dan panggilan video, yang lﬂut_hw.__x}:qgin
menjﬂim it mempertabinkan hubungan dengan omng Luin di mim.pmwﬁca
besuda,

Tabel 1. 1 Presentase nggmmn_ﬁmﬂ_

Generasi Presentase
Gen z 25,54%
Milenial | 2517
Gen Alpha 1&_3,1_?-':.

Berdasarkan data Asosiasi Penyvelengpara Jasa Internet Indonesa (APIIT),
tingkat penetrasi interneét di Indonesia telah mencapai 80,66%, yvang menunjukkan
baliwa sebagion besar masyarakat telah terbubung dengan jaringan digital dalam
kehidupan sehori-hari. Dalam konteks tersebut, terlihat pada tabel 1.1 bahwa
Generasi Z (kelahiran 1997-2012) tercatatl sebagan kelompok pengguna intermet
terbesar dengan kontribusi sebesar 25 34%,. Tingpinya keterlibatan Gen Z dalam



penggunaan internet mencerminkan kedekatan generasi ini dengan teknolog
digital, khususnya dalam aktivitas komunikasi, pencarian informasi, serta interaksi
sosial. Internet tidak. hanya berfungsi sebagai sarann hiburan, tetapn juga menjadi
medium utama bagi Gen Z dolam membangun dan mempertahankan relasi
interpersonal, termasuk hubungan romantis. Kondisi ini memperlihatkan bahwa
ruang digital memiliki peran vang sangat signifikan dalam membentuk pola

komunikasi dan dmﬂmdm hubungan sz i m.j__nmicm. (Nana, 2025},

Tabel 1. 2 Presentase Alasan Penggunaan Intemet

Alasan Presentise
Mengakses niedia sosial 8%
Mencari berita/informasi 15,04%

Transaksi online 14,950

Sumber: Indonesinonlineg, 2025

Alnsan utna pengpunsan intemet oleh Gen £ adalah untukl mengakses
media sosial, dengan persentuse sebesar 24,8% (Nana, M},Mulm .wﬁl‘limqiadi
sumng utama komunikasi digital bagi pasangan Genl Z untuk mempenahankan
kedelatin. berbagi pengalaman, dan membangun kninﬂmnnmmiﬁnnl meskipun
terpisah jaruk secarn fisik. Sebagai gencrasi yang tumbuh bersana teknologi digital,
Gen Imﬂnﬁhb dengan plﬁﬁlﬂnstpﬂm Ium;_::nm,ﬁ'l’ak, dan WhatsApp
yang berperin pmﬁngﬂlmiinﬂmka Imh.ngw;._ romintis, khususnya dalam
konteks hubungan jarak jauh (Christing dkk, 2025} Melalui berbagai fitur
pendukung seperti mmtlﬁm ﬂH:er {hﬂ(ﬂﬁ komunikasi digital memberikan
kemudahan dan manfiat dalam mengekspresikan perasaan serts menjaga interaksd
pasangan (Ramadhan dkk, 2024). Oleh karena ite, pemanfaatan medin sosial tidak
hanya mencerminkon kebutuhan untuk tetap terhubung, namun jugs menjodi
stratepd  penting  dalam  mempertohankan  kepercavaan dan komitmen dalam
hubungan jarak jauh di kalangan Gen Z,



Pemilihan Generasi Z didasarkan pada data BPS (Badan Pusat Statistk)
tahun 2025, yvang menunjukkan bahwa sekitar 71 % pemuds usia 16-30 tahun
masih belum menikah, schingga berada pada fase pacaran, Usia 20-an merupakan
fase usia Gen Z sant ini. Selain i, meskipun usia menikah di Indonesia umumnya
berada pada rentang 19-24 tahun, Gen Z cenderung menunda pernikahan dan
memandang usia ideal menikah pada 25-30 tahun (Yonatan, 20255, Oleh karena
itu, Gen Z berada pada fase kehidupan MMmi oleh hubungan pacaran dan

menjadilkan hubu.ngm-jmk jauh sebagai fse relasi yang penting bagi Gen Z.

Hubungan jarak jailh, yang dikenal degan lsilah Lomg Disuance
Rl'fﬂfffw ﬂ_ﬂﬂ}, m h‘ﬂiﬁﬂhmgan romantis di mans pasangan terpisah
secilr geografis ﬂh]ww fisik menjadi swgﬂw.i atau bahkan tidak
Mnnﬁium untuk bertému secaru langsung decars rutin. LDR ditandai dengan
jamk fistk minimal SO mil (80km) selama tiga bulan atag lebih dan komunikasi

mﬂm melalui teknologi (Kalbfleisch, 2005: Kumniati, m—s,w ik,
Eﬂ“ai}. Kondisi. ini sering funonl karenis berbagai alasan seperti studi atau
pekerjaan di lokasi yang berbeda. Dalam konteks LDR, pasangan biatanya
mengeunakan media digital seperti pesan teks, pangpilan suar, hingga Widfeor call
untuk mmlpm:uhn.nknn komunikas: dan menjaga kadﬁm emosional meskipun
jurak memisahkan merekn, Keberhasilan hubungan jarak joub sangat dipengaruhi
olch kualitus komunikasi, komiten kedua pihak. serta kemampuan mercka dalam
mengatasi rsa rindu dan tintangan emosional yang muncul akibat keterbatasan
internksi Hﬂp mukn. Komuniknsi menjodi aIu'nM. pﬁtmg dalam  menjagn
k:pergavua.ﬁ; mengekspresikan kasih sayang, m
dalam hubungan tersebut, hﬂﬂ. lllq* W W-E baik hubungan dapat
mengalami  kesalahpahaman dan menumnn:.'a kualitas emosional pasangan
{Harahap, 2025).

Selain itu, dalam menjalonkan LDR, pasangan juga membutuhkan kesiapan
mental dan psikologis. Karenn sebenumya manusia membutubkan afeksi, sehingga
kepuasan dalam sebuah hubungan bergantung pada perasaan dan sikap pasangan,
vang berdampak pada kualitas interaksi mereka (Pribantoro & Anisah, 2022)
Dampak psikologis dari hubungan jarak jauh ini termasuk kesepian, gelisah, dan




cemas berlebihan (Pratiwi & Wijayan, 2023}, Dani data Laporan Survey Nasional
menyatakan bahwa beberapa penyebab kegagalan hubungan jarak jaull adalah
komunikasi 33%, kesepian 25%, dan biaya 22% (Manampiring, 2012). LDR tidak
dapat menyebabkan putus hubungan karena LDR lah ujian unmk melibog
seberapa setin pasangan it satu sama lain (Pratiwi & Wijayani, 2023), Sehingga,
untuk memiliki bubungan yang awet dan tdak mudah runtub, pasangan harus saling
percaya, terbuka, tdak ¢ 'ungu dnnselumm positif.

Adanya kcj;ﬁhﬁqm emmlﬂuum meenjadi hal penting untuk
menciptakan solusi atas konflik yang muneul. Mcskipun teknologi komunikasi
dlgjml Mmmbmw,jmk tictak wmnh.pﬂsﬂnﬁﬁmw mengnm.m

me lﬂgut baik meﬁH pen.ﬂj‘..npan srhnn-hﬂimmn kecil, seperti

bqhg!:cﬂlh ringan atan menanyakan kabar, Huhuwmm rentan
lﬁWk_ﬁhﬂik ketika komunikasi hanya berfokus pada pm
serius: Di sinilah peran komunikasi sederhana dalam memp::ﬂ:mmhd ﬂﬂgﬂt
penting. Ketika pasangan merasa tidak dideagarkan atau dipahami, kooflik sering
mmr.'ul. Oleh karena itu, mengelola Konflik jugs berarti mendengarkan secara skt
menghindari prasangka (Sutrisno, Nuryanti, & Emm
Secars umum, komunikasi interpersonal m kommﬁns.! vang
IEl'_Hi lmm_dm. Qrang ai lebib yang saling mwnlu pessepsi lawan
M;M} jnrnk O, i

Lemmmmww dl#ﬂl hpﬂ- what, panggilan suara,
dan videw call untuk tetap terhubung secarl M'I dan sosial, sehingga

komunikasi yang intens ﬂ w m M pasangan merasn dekat
meskipun tidak bisa bertemu secara Ia.ngﬁuug

Komunikasi interpersonal juga dipahami sebagai fondasi utama dalam
membangun don mempertahankan  hubungan, batk dolam hubungan  secara
langsung maupun hubungan dengan menggunakan gadper sebagai alat komunikasi
digital (Pratiwi & Wijavani, 2023). Komunikss interpersonal dalam hubungan
jarak jauh memainkan peranan penting dalam menjags kualitas hubungan meskipun
pasangan ferpisal secarn peografis (Fahriansyah & Fajorini, 20235). Komunikasi



tersebut tidak hanya berfungsi untuk berbagi aktivitas sehari-hari, tetapi juga sangat
penting untuk saling memahami, memenuhi kebutuhan emosional, dan mengatasi
kesalahpahaman yang muncul karena interaksi fisik yong terbatas. Pasangan
dengan hubungan jarak jauh harus memiliki rasa saling percaya dalam melakukan
komunikasi interpersonal. Karena seringnya konflik akon muncul jike mereks tidak
melakukan hal penting tersebut. Sehingga, kualitas komunikasi interpersonal dalam
hubungan jarak .Imh s&ﬂnnhll nenjadi fktoe yang menentukan keberhasilan

responden. Selain i, rasa saling percaya dalam hubungan terdapat 71% responden
karena kepercayaun sebagni fondasi uiama dalam menjalin relasi yong sehat dan
berkelanjutan. Survei menunjukkan bahwa mayoritas responden Gen Z menilad
balwa komunikasi vang efeknf dan keterbukaan menjadi faktor utama dalam
membangun dan mempertahankan hubungan, termasuk komitmen jangka panjang,



maupun melalui platform digital menjadi aspek kunci dalam menentukan kualitas
hubungan (Pratiwi, 2025),

Penelitisn  ini bertujuan uniuk mengetahul sejouh mana  penerapan
komunikasi interpersonal pada pasangan Generasi Z dalam menjoga kepercayaan
terhadap komitmen hubungan jarak jouh. Fokus penelitian diarahkan pada cara
pasangan Gen Z membangun, mempertahankan, dan memperkual kepercayaan
melalui pola komunikasi :.rang

nengeal I'Iﬂ konflik

rumusan masalah [-BI'EEI!III., pertanyaan penelitian dalum studi ind adalah bagaimana
pola komunikasi interpersonal pasangan Gen Z dalam menjaga kepercayuan pada
komitmen pacaran jarak jouh?



1.3 Tujuwan Penelitian

Berdasarkan rumusan masaldh di atas, wjuan dalam penelitian i vaitu
uniuk memahami gagasan pola komunikasi interpersonal pasangan Gen Z dalam
menjaga kepereayaan pada komitmen pacaran jarak jaub.

1.4 Manfaat Penelitian
Adspun manfast pen

1, Bab I Pendahuluan

a. Latar Belokang: Berisi data permasalahan dan urgensi penelitian
knmuﬂkmhlerpermnﬂdnlmmmmkepﬁmpnnpmnpnﬂmz
pada pacaran jarak jauh.



b. Rumusan Masalah: Bensi pertanysan penelition yang disusun
berdasarkan permasalahan vang telah dipaparkan pada latar belakang,
¢. Tujuan penelitian: Berisi penjelasan sasaran vang ingin dicapai melalui

d. Manfaat penelitian: Berisi penjeloan kontribusi penelitian baik secara
teoritis, prakiis, dan sosial,

e Sistematika penulisan: Berk

yang menjawab wjuan penelitian dan
rumusan masalah, serts saran yang dituju bagi peneliti selanjutnya.
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